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Marga Utama*

ABSTRAK

PENGARUH BAHAN PENGAWET SEKUNDER PADA KESTABILAN LATEKS ALAM 1IRADIASI. Empat bahan pengawet
sekunder, yaitu 2ZDC (Zinc Diethyl Dithiocarbamat), Zn0, asam borat, dan |amonium laurat masing-masing
ditambahkan pada lateks alam, lalu divulkanisasi radiasi dengan dosis 20, |30, dan 40 kGy. Sifat lateks

alam iradiasi dan film karetnya diamati, kemudian dievaluasi. Hasil yang | diperoleh menunjukkan
lateks alam iradiasi yang diberi bahan pengawet sekunder amonium laurat | 0,2% wmerupakan lateks

bahwa
alam

iradiasi yang lebih stabil bila dibandingkan dengan yang menggunakan bahdn pengawet lainnya. Demikian

pula tegangan putus film karetnya lebih baik.

ABSTRACT

EFFECT OF SECONDARY PRESERVING AGENTS ON THE STABILITY OF IRRADIATED NATURAL RUBBER LATEX.
kinds of secondary preserving agents i.e. ZDC (Zinc Diethyl Dithiocarb mat), 2Zn0, boric acid,
ammonium laurate, each was added to natural rubber latex, then processed bl radiation vulcanization
doses of 20, 30, and 40 kGy. The properties of the irradiated natural rubber latex and its rubber
were measured, and then were evaluated. The results showed that awmonium laurate 0.2% was the

Four

and
with
film
best

secondary preserving agent as compared with the others, since it produced the more stable irradiated

" natural rubber latex. Tensile strength of its rubber film was also higher than the others.

PENDAHULUAN ' pelindung yang terdiri dari protein

fosfolipi dal i 6). Bil
Lateks karet alam (Hbvea brasili- pefolipgd o jm BAT (3580 e

. i ; 4 bark i
ensls) adalah dispersi butir-butir ka- ERvEonak Part

lah sebagai berikut

ret yang di dalamnya terkandung bebe-

rapa macam senyawa kimia, yaitu prote-

in, fosfolipid, loko-trienol, sterol,
dan esternya, karotenoid, plastokroma-
nol, lipid, karbohidrat, glutation,
asam amino bebas, asam askorbat, basa
nitrogen, asam nukleotida, plastokuinon

trigonelein, dan argotiochin. Bahan-ba-

han tersebut berkadar antara 0,02 dan

1,52 berat lateks (1-4). 1. partikpl karet

2, lapisan protein dan
fosfolipid (bermuat-
tikel karet dikelilingi oleh lapisan an negatif)

Kemantapan lateks disebabkan par-

3. lapisan air (bermuat-
* Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN an positif

dan

di-

el karet tersebut ada=- -

297




Dengan menambahkan bahan pengawet

primer, yaitu amonia, maka fosfolipid

akan terhidrasi menghasilkan asam lemak

dan bereaksi dengan amonia membentuk

sabun oleh

amonium. Sabun ini diserap
partikel karet sehingga lateks bertam-

bah mantap selama penyimpanan. Di sam-

ping itu, protein juga terhidrolisis

membentuk polipeptida dan asam amino

yang larur dalam air. Akan tetapi,

jalannya reaksi jauh lebih lambat bila

dibandingkan dengan reaksi pertama (6).

Oleh karena amonia mudah menguap

dan ada kemungkinan akan hilang gelama

transportasi dari kebun ke tempat peng-

olahan lateks, maka supaya lateks tetap
dalam keadaan stabil, perlu ditambah
bahan pengawet sekunder, misalnya na-
trium laurat,; natrium pentaklorfenat
(SPP), seng dietil ditiokarbamat (ZDC),

campuran asam borat dan amonium laurat,
etilen diamin tetra asam asetat (EDTA),

dan amonium laurat (7,8). KARTOWARDOJO

dkk. (9) melaporkan bahwa lateks alam

dengan bahan pengawet sekunder amonia

sebanyak 0,8% berat 1lateks ternyata

tidak mantap setelah mengalami iradiasi
60
Co,

.karena waktu kestabilan

1540 detik pada

gamma
mekaniknya menurun dari
dosis 5 kGy menjadi 430 detik pada do-

sis 20 kGy. Oleh karena itu, amonia ti-

dak dapat digunakan sebagai bahan pe-
ngawet sekunder pada proses vulkanisasi
radiasi secara pengadukan, karena hal

ini "akan mengakibatkan penggumpalan.

Dalam penelitian akan dipelajari
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yang dilengkapi dengan pengaduk dan mo-

tornya.

Pemekatan Latehs.

teks yang baru disadap dari pohon karet

Seratus kg la-

mula-mula diberi bahan pengawet primer
amonia cair dengan kadar + 1%. Kemudian
dibawa ke pabrik pemekatan lateks yang
memerlukan waktu 2 jam. Lateks tersebut
dimasukkan ke dalam alat pemusing untuk
dipekatkan. Lateks pekat yang keluar
dari

bahan

alat pemusing langsung dibubuhi

pengawet sekunder sambil diaduk
pelan-pelan. Jenis bahan pengawet se-
kunder yang digunakan ialah seng dietil
ditiokarbamat (zDC, 0,1%), seng

(zZno,

oksida
borat dan
0,05%)

dan amonium laurat (Al, 0,05%). Masing-

0,1%Z), campuran asam

amonium laurat (AB + Al, 0,24

masing contoh lateks yang telah diberi
bahan pengawet sekunder dimasukkan ke
dalam jerigen plastik dan disimpan se-

lama | - 2 bulan (Gambar 1).

Proses Vulkanisasi Radiasd Lateks
Alam, Dua liter lateks alam pekat yang
telah diberi bahan pengawet, mula-mula
diberi bahan pemeka CCl4 sebanyak 4 psk
(per seratus bagian karet) dalam bentuk
emulsi. Kemudian diaduk pelan-pelan dan
diiradiasi dengan dosis 20, 30, dan 40

kGy. Selama iradiasi, lateks dalam ke-

adaan tertutup rapat dan tidak diaduk.

Ujdi Sifat Lateks dan Film Karet.
Kualitas |lateks iradiasi, vyaitu bi-
langan KOH, kekentalan, dan waktu ke-

stabilan

mekaniknya, serta sifat film

karetnya,

tus,

dan perpanjangan putusnya

yaitu modulus, tegangan pu-

diten-

tukan dengan berdasarkan ASTM (10, 11).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

lateks yang berpengaruh

késtabilan lateks

mia, maupun kemantapan

pengamatan beberapa

sifat
langsung pada
baik kemantapan ki-

mekanik, vyaitu

kadar amonia, bilangan KOH, kekentalan,

dan waktu

lihatkan pada Tabel 1.
kadar amonia lateks
menggunakan

ngawet

kestabilan

mekanik diper-
Terlihat bahwa

iradiasi’  dengan

beberapa macam bahan pe-

sekunder, |yaitu ZDC, Zn0O, AB +

Al, dan Al tidak |berbeda. Hal ini di-

sebabkan
diiradiasi hampir
selama
tempatkan
rapat. Di samping
amonia
dalam serum lateks
(12).

Bilangan KOH

penguapan gas amonia

iradiasi, |lateks

akibat inadiasi

sewaktu

tidak ada, karena

tersebut di- -

dalam wadah yang tertutup

itu, terbentuknya gas
pada protein

‘tidak terlalu banysak

lateks iradiasi yang

diberi pengawet sekunder campuran asam

borat dan amonium |laurat ternyata lebih

tinggi daripada q

dengan bahan peng

karena dengan adj

tein terhidrolisis

vang reaksinya be
sehingga jumlah aJ
Alkibatnya bilang
daripada lateks

ngawet lain.

alam lateks 1iradiasi
awet lainnya. Hal ini
nya asam borat, pro-
membentuk asam amino
rjalan sangat cepat,
am bertambah

lebih

banyak.
n KOH tinggi

ang diberi bahan pe-
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Kekentalah lateks iradiasi umumnya
lebih tinggi daripada lateks yang belum
diiradiasi.. Hai ini mungkiﬁ disebabkan
karena
lalu

hingga

protein pecah akibat iradiasi,

kestabilan lateks berkurang, se-
kekentalan menaik. Dalam proses
vulkanisasi radiasi lateks alam dengan

cara pengadukan pada waktu iradiasi,

kekentalan merupakan parameter yang sa-
ngat penting, karena dengan bertambah-

nya kekentalan, maka makin besar pula

tenaga yang diperlukan untuk mengaduk

lateks tersebut. Dari Tabel 2 terlihat
bahwa lateks iradiasi yang diberi bahan
ke-

kentalan yang paling rendah bila diban-

pengawet amonium laurat mempunyai
dingkan dengan lateks yang diberi bahan
. pengawet lainnya. Salah satu cara

dilakukan

yang
telah untuk mengendalikan
kenaikan kekentalan agar tidak terlalu
kadar

Hal

tinggi ialah dengan menurunkan
kadar

ini dapat dilihat pada Gambar 3,

padatan atau karet kering.

yang

menun jukkan bahwa kenaikan kekentalan
lateks iradiasi yang berkadar 59% tidak

setajam pada lateks iradiasi yang ber-

kadar padatan 61%, walaupun dosis ira-
diasi dinaikkan sampai 50 kGy.
Dalam proses vulkanisasi radiasi

lateks alam dengan metode pengadukan,

waktu kestabilan mekanik merupakan fak-

tor yang sangat penting. Hasil peneli-

tian terdahulu (13) menunjukkan bahwa
dengan waktu kstabilan mekanik rendah,
yaitu kurang dari 500 detik, lateks

alam menggumpal pada waktu proses vul-
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kanisasi secara pengadukan. Waktu ke-

stabilan mekanik | lateks

yang diberi

pengawet amonium laurat ternyata lebih

dari 500 detik sebelum diiradiasi, dan

setelah diiradiasi menjadi 1200 detik.

Hal ini menunjukkan bahwa lateks

yang

diberi pengawet amonium laurat dapat

digunakan untuk proses vulkanisasi ra-

diasi secara pengadukan, karena peng-

gumpalan selama proses dapat dihindar-

kan.

Hasil pengamatan beberapa sifat

mekanik film karet |dari lateks iradia-

si, yaitu perpanjangan putus, modulus

600%, perpanjangan tetap, dan tegangan

putus diperlihatkan pada Tabel 2. Tabel
tersebut menunjukkan bahwa perpanjangan
putus film karet j

ang diberi pengawet

sekunder amonium laurat dan ZnO hampir .

tidak berbeda antara dosis iradiasi 20,

30, dan 40 kGy. Akan tetapi, pada film

karet dari lateks |iradiasi yang dibe-

ri pengawet lain ternyata perpanjangan

putusnya menurun dengan naiknya dosis

iradiasi.

~ Modulus 600% dan perpanjangan

film karet dari

dengan dosis 20, 30, dan 40 kGy ternya-

te=

tap lateks iradiasi

ta berbeda, yaitu hodulus naik dengan
|

naiknya dosis iradiasi, sedangkan per=
panjangan tetap turun. Menaiknya modu-
lus dan menurunnya| perpanjangan tetap

tersebut disebabkan jumlah pengikatan
silang antara poliisopren yang satu dan
yang lain meningkat| dengan naiknya do-

sis iradiasi (14).




Tegangan putus film karet ternyata
dipengaruhi oleh jenis bahan pengawet
dan dosis iradiasi. Terlihat bahwa te-
gangan putus film karet yang mengandung
pengawet amonium laurat relatif 1lebih
tinggi daripada film karet yang diberi
pengawet lain. Jadi, bila ditinjau dari
tegangan putus film karet yang dihasil-
kan, maka lateks iradiasi dengan penga-

wet amonium laurat lebih baik daripada

_yang diberi pengawet lain. Gambar 2

memperlihatkan perubahan tegangan putus
dan  modulus 600%Z film karet untuk
sarung tangan yang dibuat dari lateks
iradiasi dengan dosis 30 kGy dan diberi
bahan pemeka CCla 4 psk dan bahan
pengawet sekunder amonium laurat 0,27,
selama penyimpanan dalam suhu kamar.
Terlihat bahwa tegangan putus film
karet mengalami kenaikan sampai penyim-
panan 3 bulan, lalu menurun kembali,
sedang modulus 600%-nya terus menunjuk-
kan peningkatan sampai 9 bulan penyim-

panan.

Sifat lateks dan film karet dari

lateks alam sebelum dan sesudah diira-

diasi yang diambil dari beberapa pabrik

pengolahan lateks vyang berlokasi di
Malaysia dan Indonesia tertera di Tabel
3. Tabel ini secara umum menunjukkan
bahwa kadar padatan dan kekentalan
lateks alam lebih besar daripada lateks
iradiasi. Hal ini disebabkan adanya
bahan pemeka berupa cairan pada proses
vulkanisasi radiasi lateks alam terse-

but. Di samping terlihat bahwa tegangan

putus film kare

derung meningkat

tegangan putus

perpanjangan pu

t lateks iradiasi cen-
sesuai dengan besarnya

awal. Hal yang sama

us hampir tidak berbe-

terjadi pula paFa modulus 6007, tetapi

da.

Ini berarti

nisasi radiasi,

mengalami wvulka

vulkanisasi. Sal

dapatkan latek

ialah dengan mem

sekunder bersul

TMTD (tetramethy

Jadi,

lateks alam ira

putus tinggi mi

cmz, diperlukan

dengan film kar
gangan putus ti
40 kg/cmz, walau
kadar bahan pemeLa CCl1

peran.

KESIMPULAN

I,

Penambahan b
ZDC (seng die
fseng oksida)
dan amonium
laurat saja p
radiasi late
silkan lateks
yang berbeda-
Dari keempat

tersebut, amo

dar 0,27 berat lateks dan kadar NH..

sebesar 0,6 -

ahwa sebelum divulka-
lateks tersebut sudah
isasi awal atau pra-
h satu cara untuk men-

alam pravulkanisasi
erikan bahan pengawet
ur organik, misalnya

thiouram disulﬁhide).

untuk mendapatkan f£ilm karet

iasi dengan tegangan

alnya di atas 240 kg/
Eahan baku lateks -alam

t yang mempunyai te-
nggi, misalnya di atas
pun dosis iradiasi dan:

4 ikut juga ber-

W
L

ahan pengawec: sekunder
til ditiokatbamat), ZnO
, campuran asam borat,

laurat, atau amonium

ada proses vulkanisasi
ks alam, akan mengha-
iradiasi dengan sifat
beda.

macam bahan pengawet
nium laurat dengan ka-

3
0,8%Z berat, merupakan
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bahan pengawet yang terbaik, sebab
dapat menghasilkan lateks iradiasi
yang stabil dan film karet vyang

mempunyai tegangan putus tinggi.
3. Lateks alam dengan film karet berte-
- gangan putus tinggi, apabila diira-

diasi dengan sinar gamma 6OCo,

akan

menghasilkan lateks alam iradiasi
yang film karetnya bertegangan putus
tinggi pula, walaupun dosis iradiasi

dan kadar CC14 juga ikut berperan.
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Tabel 1, Sifat lateks iradiasi dengan heberapa macam bahan pengawet sekunder

Dosis iradiasi (kGy)

Jenis
pengawet

Kadar NH, (%)

Bilangan KOH (%)*

Kekentalan ( cp)*

WKS (detik)*

7
i

0 20 30 40 0 20 30 40 0 20 30 |40 0 200 30 40

Znc 0,67 0,66 0,64 0,64 0,13 0,13 0,13 0,13 78 102 103 (140 570 408 515 400
Zno 0,66 0,66 0,64 0,65 0,12 0,13 0,13 0,13 78 231 232 Fu 470 300 200 200

AB + AL 0,68 0,64 0,63 0,62 0,18 0,18 0,25 0,18 72 212 216 250 371 306 296 280
Al 0,68 0,630,63 0,66 0,14 0,130,14 0,12 80 89 90 |95 850 990 990 1215

* Hasil rata-rata dari tiga kali ulangan percobaan
WKS = waktu kestabilan mekanik

Tabel 2. Sifat film karet dari lateks iradiasi dengan beberapa macam bahun pengawet sekunder

Jenls pengawet Dosis iradiasi Perpanjangan putus Hoduiuszéooﬂ Perpanjangan tetap Tegangan Eutus
xGy) * (%) (kg/em™)" O (kg/cm")*
nc 20 1100 12,3 8,89 133,7
30 960 14,2 6,94 112,8
40 880 15,8 7,78 80,7
Zno 20 1030 8,2 10,00 748
30 1050 9,8 12,22 51,1 .
40 1050 14,6 7,78 92,1
AB + Al 20 1100 10,8 11,11 100,1
30 900 11,7 7,70 46,4
‘0 - aw " "
Al 20 1100 12,4 8,89 147,7
30 1000 ,4 8,05 150,7
40 1000 15,6 6,67 .155,7
* Hasil rata-rata dari tiga kali ulangan percobaan
**Lateks terlalu kental sehingga tidak dapat dibuat film karet
Tabel 3, Sifat lateks dan film karet dari lateks alam sebelum dan sesudah diiradi-
asi dengan dosis 40 kGy, kadar CCly = 4 psk (per seratus bhagian berat ka-
ret), Lateks diamhil dari heberapa pabrik pengolahan lateks.
Jenis Dosis Sifat lateks* Sifat film karet*
Ipnaks, (kGy) Xadar Keken- Modulus  Tegangan Perpanjangan -
padatan talan 600% putus putus
2 2
&) (cp) (kg/em™) (kg/cm®) 4]
Alma 0 61,3 37 9,7 54 | 1050
40 59,0 34 23,7 246 | 1050
Boursteard 0 62,38 40 8,6 28 ! 1000
40 58,3 31 23,0 230 | 1000
Dunlop 0 61,87 43 8,1 43 i 1000
40 58,9 32 23,9 243 1000
Felda 0 62,07 58 8,8 42 975
40 58,9 41 22,8 255 1050
Lee Latex 0 61,6 42 8,1 40 1000
40 58,7 37 22,9 251 1050
Mardek 0 61,8 43 7,2 34 1050
40 58,4 34 21,4 214 1000
Wari 0 65,0 119 5.7 16 -1 1000
40 59,3 40 16,7 1075

231

* Hasi] rata-rata dari tiga kali ulangan percobhaan.
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BAHAN PENGAWET PRIMFER BAHAN PENGAWET SEKUNDER

1. amonia cair 20% = 15 ml1/1 gas amonia
2, formalin 20% * 5 mm/] 5-7 g/1
|

lateks kebun lateks pekat
dalam mangkuk pengumpul an > dalam jerigen
volume 100 m] . vpllune 40 1

Gambar 1, Proses pemckatan lateks kebun dengan menggunakan bahan pengawet
primer dan sekunder,

lateks kebun
dalam tangki
volume 100 1
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Lama penyimpanan film karet (bulan) Dosis iradiesi (kGy)
Gambar 2, Tegangsn putus dan modulus 600% film karet Gambar 3, Kakontllur\: lateks alam sdhagai fungsi dari
sarung tangan sebagai fungsi dari lama pe- dosis iradiasi,
pEiApRnannyL; eesssvaes 1 kadar padatan 59%
=3 tsveees @ lateks berumur O bulan; | |t kadar padatan 61%
------- { lateks berumur 2 bulan; Lateks llarn‘berkldar CCI‘ 4 psk, dan amo-
——— ! lateks berumur 4 bulan nium laurat 0,2 psk,

Dosis iradiasi 30 kGy, cc1, 4 psk
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